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Hadith studies, as the second pillar of Islamic jurisprudence, are
fundamentally anchored in the strict principles of authenticity and
precision regarding sanad (chain of narration) and matan (text) data.
While generative Artificial Intelligence (Al) offers efficiency, it
introduces a critical methodological vulnerability known as
"hallucination" —the tendency to generate fictitious yet convincing data.
This research aims to analyze how Al hallucination specifically
manifests as a methodological threat and data distortion in Hadith
studies. Employing a descriptive analysis method with a comparative
case study using a Large Language Model (LLM), the study compared
Al responses concerning Hadith data (Sahih al-Bukhari from the Ibn
Kathir print) and its commentary (syarah) (Ibn Daqiq Al-Ted) against
their primary sources. The findings identified three categories of
distortion: Contextual Hallucination (misinterpreting "Dar Ibn Kathir
Publisher" as "Imam Ibn Kathir"); Factual Hallucination (providing
incorrect matan text for a specific Hadith number, No. 6309); and
Linguistic Hallucination (fabricating academic-sounding but fictitious
syarah analysis, such as the false claim of using the word (alc2) and
inventing a descriptive analysis by Ibn Daqiq). This research concludes
that AI hallucination poses a real and verifiable threat to Hadith data
integrity, urging urgent mitigation strategies, including improving
training data quality and involving humans such as hadith experts to
validate the data provided by Al
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1. INTRODUCTION

Al-Quran dan hadis Nabi merupakan dua sumber hukum islam yang memiliki

otoritas tertinggi. Keduanya memilik hubungan satu sama lain. Allah SWT

memberikan syariat kepada umat Nabi Muhammad SAW dengan berbagai cara.

Allah SWT memberikan syariat dengan dituliskan secara eksplisit di al-Quran seperti

kewajiban shalat, zakat, haji dan lain sebagainya. Cara lain, syariat telat dituliskan
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didalam al-Quran namun masih membutuhkan penjelasan dari Nabi Muhammad
SAW sendiri. Ada juga syariat yang tidak dituliskan secara eksplisit di al-Quran
namun diwakilkan penyampaiannya oleh Nabi. (Al-Syafi'i, 1936, p. 22) Hal ini
menjadikan hadis memiliki peran penting bagi al-Quran dan memperkuat posisi
hadis sebagai sumber otoritas yang menghasilkan hukum islam selama berabad-abad.
Otoritas Sunnah mengalami dinamika perubahan dalam masa panjang sejalan dengan
perkembangan umat Islam itu sendiri. Pada abad pertama hijriyah, Sunnah
mengalami perluasan cakupan dan wilayah dengan model pemahaman induktif
empiris sehingga menjadi sumber hukum Islam yang dinamis. Namun pada era al-
Syafi'i dan sesudahnya, cakupan Sunnah dibatasi hanya pada Sunnah nabi dan harus
termuat secara formal dan verbal dalam hadis. Pemahaman dan otoritas Sunnah lalu
menyempit bersifat tekstual dan deduktif bayini. Namun sejalan dengan
perkembangan sosial budaya dan berbagai tantangan yang dihadapi, maka pada abad
pertengahan terjadi pembatasan terhadap otoritas Sunnah yang tadinya begitu
dominan dan memaksa. Sunnah yang otoritatif dan mengikat dibatasi hanya pada
Sunnah yang memenuhi ‘illat tertentu serta bersifat putusan hukum. Jika persyaratan
tersebut tidak terpenuhi maka ketentuan Sunnah tersebut bisa menjadi tidak berlaku
lagi. Pada era modern, otoritas Sunnah yang mengikat lebih bersifat pada nilai-nilai
substansialnya dan tidak lagi terikat pada aturan-aturan teknis dan formal di
dalamnya.(Al-"Adalah, 1992, p. 491)

Al-Quran dan hadis, yang telah menemani perjalanan umat islam sepanjang
sejarah, seringkali dipandang sebagai salah satu institusi yang tahan terhadap
perubahan, namun pada praktiknya memiliki relevansi tanpa ada batasan temporal
dan regional.(Bakr Zaki "Awdh et al,, n.d., p. 222) Tradisi, ritual, dan ajaran yang
diwariskan turun-temurun ini tampak berdiri teguh, tetap autentik dan kebal dari
gelombang revolusi teknologi yang telah mengubah banyak sektor lain dalam
masyarakat. Namun, lanskap tersebut mulai berubah dengan munculnya kecerdasan
buatan, Artificial Intelligence (Al). Dengan kemampuan Al untuk memproses dan
menganalisis data dalam jumlah besar dan dalam kedalaman yang belum pernah ada
sebelumnya, perubahan signifikan mulai terjadi.(Shadiqin et al., n.d., p. 320) Al tidak
hanya menggali data, tetapi juga mampu memahami konteks dan interpretasi dari
teks suci agama. Ini membuka dunia baru dalam interpretasi dan pemahaman teks
agama yaitu Al-Quran dan hadis, bidang yang selama ini menjadi ranah eksklusif
para teolog dan pemuka agama islam. Al mampu memproses dan menganalisis teks-
teks suci dalam volume dan kecepatan yang luar biasa, menyingkap pola, hubungan,
dan makna baru yang mungkin sulit ditemukan oleh manusia. Potensi Al dalam
bidang ini bisa menjadi perubahan revolusioner dalam cara kita memahami dan
mempraktikkan agama, serta menantang para pemuka agama untuk merespons dan
beradaptasi dengan perubahan ini.
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Penelitian ini berangkat dari permasalahan akademik fundamental yang timbul
dari persimpangan antara teknologi Al generatif dan epistemologi ilmu hadis. Di satu
sisi, Al menawarkan efisiensi luar biasa dalam pengolahan data hadis, namun di sisi
lain, teknologi ini memiliki kerentanan yang dikenal sebagai "halusinasi" yakni
tendensi model Al untuk menghasilkan informasi yang salah, tidak akurat, atau fiktif
namun disajikan dengan meyakinkan seolah-olah adalah fakta. Karena itu pengkaji
dalam ilmu hadis masih memberikan kepercayaan sepenuhnya mengenai data yang
diberikan Al tanpa mengetahui validitasnya. Permasalahan ini menjadi krusial dalam
studi hadis, sebuah disiplin yang seluruh bangunannya bertumpu pada prinsip
otentisitas, presisi data, dan verifikasi ketat terhadap sanad dan matan. Karena itu
artikel ini hadir untuk mengisi kontibusi spesifik membedah bagaimana fenomena
teknis halusinasi Al bermanifestasi dalam praktiknya sebagai ancaman metodologis,
dan sejauh apa ia mampu mendistorsi dua pilar utama otentisitas hadis tersebut

2. METHODS

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi
Kepustakaan atau Tinjauan Literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode
ini berfokus pada pengumpulan, penjelasan, dan analisis mendalam terhadap
berbagai sumber data tertulis yang sudah ada dan relevan. Sumber data utama yang
akan diobservasi dan dianalisis dalam penelitian ini mencakup artikel jurnal ilmiah,
buku-buku akademik, kitab-kitab klasik (turath), dan informasi dari website yang
berkaitan langsung dengan perkembangan dan peran Kecerdasan Buatan (AI) dalam
dunia hadis. Pendekatan kualitatif deskriptif ini memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan dan menguraikan secara rinci fenomena yang diteliti, yaitu distorsi
sanad dan matan akibat halusinasi Al, tanpa mengandalkan perhitungan statistik.

3. FINDINGS AND DISCUSSION

Mengenal Halusinasi Artificial Intelligence (AI)

Halusinasi Al adalah fenomena di mana sistem kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence, Al), khususnya model berbasis pembelajaran mesin seperti model bahasa
besar (Large Language Models, LLMs), menghasilkan informasi yang tidak akurat,
salah, atau bahkan sepenuhnya tidak nyata.(Mutmainnah et al., 2024, p. 247)
Halusinasi ini sering kali menyerupai jawaban yang tampak logis atau valid, tetapi
sebenarnya tidak didukung oleh data atau fakta yang ada. Istilah "halusinasi"
digunakan karena sistem Al seolah-olah "membayangkan” sesuatu yang tidak benar,
mirip dengan halusinasi pada manusia.

Awalnya, istilah "halusinasi" digunakan dalam Al (khususnya computer vision)

dengan konotasi positif, seperti untuk "menciptakan" piksel tambahan pada gambar
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beresolusi rendah (super-resolution). Namun, seiring perkembangan zaman istilah ini
mengalami pergeseran makna menjadi negatif untuk menggambarkan suatu
kesalahan, seperti Ketika Al gagal dalam mendeteksi atau memberikan objek yang
tidak ada atau Ketika model bahasa yang ditawarkan Al seperti selaras namun tidak
ada keterkaitan apapun dengan yang diimput, atau salah dan tidak didukung oleh
informasi apapun.(Maleki et al., 2024, p. 1) Selain istilah halusinasi Al, ada pula istilah
lain yang menjadi alternatif karena ketidakpuasan terhadap istilah halusinasi,
sebagaimana berikut: 1) Confabulation, respon yang terdengar namun masuk akal
tetapi sebenarnya Adalah salah. 2) Stochastic Parroting (Beo Stokastik), pengulangan
pola data pelatihan tanpa pemahaman nyata. 3) Fact Fabrication (Fabrikasi Fakta),
penciptaan informasi tidak akurat yang disajikan dengan jelas. 4) Fabrication
(Fabrikasi), teks yang meyakinkan tetapi belum tentu benar. 5). Msitakes, Blunders,
Falsehoods (Kesalahan, Kekeliruan, Kepalsuan).(Maleki et al., 2024, p. 4) Namun
menurut Maleki menyarankan bahwa istilah Fact Fabrication dan Stochastic Parroting
Adalah alternatif yang lebih deskriptif dan tidak memiliki konotasi negatif.(Maleki et
al., 2024, p. 4) Akan tetapi pada realitanya istilah “Halusinasi AI”telah menjadi istilah
populer dan sering digunakan oleh media populer.(Maleki et al., 2024, p. 4)

Secara umum, terdapat dua arah halusinasi Al dalam pemberian kalimat
perintah (promt engineering) terhadapnya; 1) Factual Mirage, yaitu halusinasi Al yang
terjadi ketika promt dari pengguna sudah benar secara fakta, namun AI merespon
dengan halusinasi atau distorsi terhadap data yang diberikan. Semisal ketika
memberikan promt “upaya rekaya dalam membangun menara Eiffel”. Kmeudian respon
yang diberikan oleh Al Adalah “dirancang oleh Gustave Eiffel, diresmikan pada tahun 1889
untuk merayakan peringatan 100 tahun Perang Saudara Eropa”, namun fakta yang benar
ialah menara eiffel dibangun atas dasar revolusi Prancis. 2) Silver Lining ialah ketika
prompt dari pengguna sudah salah secara fakta, tetapi Al tidak mengoreksinya.
Sebaliknya, Al mengakui kebohongan itu dan menghasilkan narasi yang rumit dan
menawan berdasarkan kebohongan tersebut. Semisal pengguna memberikan promt
“Kamala Harris dan Elon Musk akan menikah”. Al memberikan respon yang mendukung
promt tersebut, “Elon Musk menikah dengan Kamala Harris di California pada hari Kamis.
Upacara berlangsung dengan 50 tamu, Joe Biden hadir, mantan suami Kamala memainkan
saksofon”.(Rawte et al., 2023, p. 6) Kedua arah halusinasi Al ini penting untuk
diketahui pengguna agar dapat lebih teliti dalam menggunakan Al, terkhusus dalam
studi hadis.

Adapun halusinasi AI memiliki beberapa penyebab dan faktor-faktor utama

sebagaimana berikut:(Tarumingkeng, 2024, p. 2)
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1. Keterbatasan Data Pelatihan: Model A, terutama yang berbasis
pembelajaran mendalam (deep learning), dilatih menggunakan data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber. Jika data pelatihan tidak cukup
representatif atau mengandung kesalahan, model Al dapat menghasilkan
prediksi yang tidak akurat atau keliru.

2. Generalisasi Berlebihan: Model Al sering kali mencoba untuk
memprediksi atau menghasilkan teks berdasarkan pola yang telah
dipelajari. Jika model tidak memiliki cukup konteks atau informasi yang
spesifik, model dapat "menginferensi" atau menebak dengan
menciptakan informasi yang tidak akurat.

3. Keterbatasan Pengetahuan Model: Model Al tidak memiliki pemahaman
sebenarnya tentang dunia. Pengetahuan yang dimiliki terbatas pada apa
yang telah dipelajari dari data pelatihan, sehingga jika data tidak lengkap
atau tidak memadai, model mungkin "mengarang" informasi yang
tampaknya relevan.

4. Kombinasi Data: Dalam beberapa kasus, model Al dapat
menggabungkan data dari berbagai sumber atau konteks, menghasilkan
informasi yang mungkin terdengar koheren, tetapi sebenarnya
merupakan campuran dari fakta-fakta yang tidak terkait atau bahkan
bertentangan.

Selain memiliki faktor dan penyebab utama, halusinasi Al juga memiliki berbagai
pembagian kategori sebagaimana berikut:(Tarumingkeng, 2024, p. 3)

1. Halusinasi Fakta: Ketika AI menghasilkan informasi yang tidak sesuai
dengan fakta yang diketahui. Contohnya, jika AI mengatakan bahwa "Paris
adalah ibu kota Italia," ini adalah contoh halusinasi fakta yang jelas.

2. Halusinasi Kontekstual: Terjadi ketika Al salah menafsirkan atau gagal
memahami konteks yang benar. Misalnya, jika ditanya tentang sejarah
seseorang tetapi memberikan informasi yang terkait dengan individu lain
yang memiliki nama yang sama.

3. Halusinasi Bahasa: Halusinasi ini terjadi ketika AI menghasilkan teks yang
terdengar koheren secara linguistik, tetapi tidak memiliki makna atau tidak

relevan dengan pertanyaan yang diajukan

Halusinasi AI Dalam Studi Hadis
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Al sebagai platform yang dapat mengakses data dengan jumlah banyak
memiliki peninat dalam praktiknya di ilmu keislaman, khususnya dalam studi hadis.
Demikian karena Al mampu memberikan data hadis dengan secepat mungkin tanpa
memakan waktu lama. Sangat berbeda dengan mengakses data secara manual, seperti
membuka buku turos, yang akan memakan waktu yang sangat lama hingga berjam-
jam lamanya hanya untuk menemukan satu atau dua data saja. Sedangkan dengan Al
mampu memberika data lebih dari yang pengguna butuhkan. Sebagaimana
praktiknya dalam platform Gemini AI yang berbasis Google. Jika pengguna
memberikan promt pada Al “berikan saya hadis-hadis di sahih bukhari cetakan dar ibn katsir
dengan tema pendosa yang bertaubat lengkap beserta nomor hadisnya untuk saya cari”, maka

akan keluar hasil sebagaimana berikut:

207088a8

O e c
=  Gemini

(4

m Ibnu Katsir (w. 77

omoran s

Gambar 1 Hasil dari pemberian promt hadis pendosa di sahih Bukhari

Pada gambar 1 menampilkan data yang diberikan oleh Gemini AI. Di
tampilan ini AI memberikan data seorang ulama hadis terkemuka dari bumi Syam,
imam Ibn Katsir. Jika mengkilas Kembali promt yang diberikan kepada Al, yaitu
meminta cetakan sahih Bukhari cetakan Dar Ibn Katsir, maka terlihat jelas halusinasi
yang dilakukan Al pada pemberian data, yaitu data personal dari Ibn Katsir bukan
dari penerbit Ibn Katsir. Jenis halusinasi ini disebut sebagai Halusinasi Kontekstual,
yaitu Ketika Al salah menafsirkan atau gagal memahami konteks yang benar.
Misalnya, jika ditanya tentang Sejarah seseoriang tetapi memberikan informasi yang

terkait dengan individu lain yang memiliki nama yang sama.
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C 2 geminigoogle.com

Gemini

Tentu. Seperti yang saya sampaikan sebelumnya, saya tidak memiliki data penomoran spesifik
untuk setiap hadis dari akan fisik Dar Ibn Kathir, Beirut, karena setiap penerbit terkadang

menmiliki sistem penomoran internalnya sendiri.
Namun, semua cetakan Sahih Bukhari yang berkualitas (tes rbitan Dar Ibn Kathir) pasti
akan mengikuti struktur Kitab (Buku) dan Bab (Chapter) yang sama.

terbaik untuk menemukan hadis-hadis ini di buku fisik Anda adalah:

Buka daftar isi (Fihris) buku Anda.

Cari nama Kitab (misalnya, “Kitab Doa-doa").

Di dalam Kitab tersebut, cari nama Bab (m Bab Taubat").

Saya akan memberikan hadis-hadis tersebut di bawah ini, lengkap dengan nomor hadis standar

internasional (berdasarkan penomoran Fath al-Bari atau Al-Alamiyyah) dan wa di dalam

Kitab dan Bab. Kemungkinan besar, cetakan Anda j

® Tab bary
o €

Gemini

Hadis 1: Kegembiraan Allah atas Tobat Hamba-Nya
+ Nomor Hadis (Standar): 6309
+ Lokasi di Kitab (Cara Pasti): Kitab ad-Da'awat (25 )/ Bu 0a-doa

« Lokasi Bab: Bab at-Taubah (453! L) / Bab te

Teks Hadis (Matan):

Terjemahan: “Sungguh Allah lebih ge an tobat hamba-Nya ketika ia bertaubat
kepada-Nya, melebihi kegembiraan salah seorang dari kalian yang berada di atas kendaraannya
sebuah padang pasir (tanah lapang). Lalu kendaraannya itu terlepas (kabur) darinya,

pat mak n ) t ntuk menemukannya

INTERNET
ARCHIVE

345y Bizl ¢ 4y
Q o s e s i o U 21, 1 g U 1 S )
® Jiy . degt o Sl Eaan i ~SRRCOPTJE P R I PRI
Tgtas 51y 45 e 2ol 0 ot ot
I o el alg] oy ¢ s 0251 o B e JrasYl SE
e e a5t
o o 5l 130 B 0 Plan B BI85 U] Sl e W00
B 106w Bl ) Sl e sl e flan S Lk 10y s
N 2] PGy o S e B 101 00 8 8 Dy
S AN ié patait a0
8 AN o 5a8a Upi] Ty Ly Blia 135 s 2y i s 80 WY
ST sl 1 e S £ 008 10 e B 5,00 ey b
S35l e o w1 B e i 8 ¢ it Sy s il Wl 55
age—sursey 4 > DO BOL PO

) Ta

G
(82

Topics

28 273 \liaws
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Gambar 4
Pada gambar 2 terlihat Al menyatakan bahwa cetakan sahih Bukhari yang

berkualitas, termasuk cetakan dari Ibn Katsir yang penulis minta, pasti akan
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mengikuti struktur kitab dan bab yang sama. Dan pada gambar 3 Al memberikan data
hadis pertama yaitu dengan tema “Kegembiraan Allah atas Tobat Hamba-Nya”
dengan nomor hadis 6309 pada kitab al-Da’wat, bab al-Taubah. Namun pada
realitanya tidak demikian. Peneliti melakukan tinjauan langsung pada kitab sahih
Bukhari cetakan Ibn Katsir,(Al-Bukhari, 2002, p. 1574) menemukan hadis pada
gambar 3 pada nomor hadis 6309 dengan redaksi berbeda, sebagaimana pada gambar
4. Dengan demikian kontribusi AI dalam memberikan data pada bidang hadis,
khususnya redaksi hadis itu tersendiri masih belum bisa memberikan kepercayaan
karena memberikan halusinasi data dan dikarenakan data redaksi hadis merupakan
hal yang krusial dalam menjaga otentitas hadis yang disampaikan hingga
membutuhkan keakuratan data. Halusinasi demikian dikategorikan sebagai
halusinasi fakta, Ketika AI menghasilkan informasi yang tidak sesuai dengan fakta
yang diketahui. Contohnya, jika AI mengatakan bahwa "Paris adalah ibu kota Italia,"
ini adalah contoh halusinasi fakta yang jelas.(Tarumingkeng, 2024, p. 3)

Halusinasi AI Dalam Syarah Hadis

Sebagaimana Al merupakan kecerdasan buatan dengan model berbasis
pembelajaran Large Language Model (LLM), suaitu sistem yang mampu untuk
memahami serta menghasilkan teks yang mirip sebagaimana manusia
berinteraksi,(Mutmainnah et al., 2024, p. 247) maka tema syarah hadis merupakan
lahan yang subur bagi AI untuk praktiknya. Jika pengguna Al memberikan promt
“Jelaskan hadis ke 3 arbain nawawiyah menurut ibn daqiqi al-ied sesuai karyanya”, maka

akan menghasilkan seperti berikut:

v M Jumal-ASIL X 4 GoogleGer X  ® hallucinatior X | @ (@4)Whatsx X | & OPACPepu X | [l archiveorg X | ff sbullame X | oS dew X |+ - g X

« G % geminigoogle.com/app/fc

Gemini

1. Metafora “Dibangun di Atas" (& %)
Ibnu Dagiq menekankan bahwa penggunaan kata "Buniya” (dibangun) adalah sebuah isti'arah
(metafora) yang sangat penting.

+ Islam sebagai Bangunan: Islam diibaratkan sebagai sebuah bangunan (J5%).

«  Lima Rukun sebagai Fondasi: Kelima perkara yang disebut dalam hadis ini adalah fondasi
(i) atau tiang-tiang penyangga (-323) dari bangunan tersebut.

+ Implikasi: Sebuah bangunan tidak akan bisa berdiri (atau akan runtuh) tanpa tiang-tiangnya.
Ini menunjukkan bahwa kelima hal ini adalah kewajiban paling fundamental dalam Islam.
Amal-amal lain (seperti jihad, sedekah sunnah, dil) adalah penyempurna bangunan ity, tetapi
bangunan itu sendiri tidak akan tegak tanpa kelima fondasi ini.

Minta Gemini

+ 23 Alat

® 2 o @B 2CE R0 CABSE ~65 2 can 00

Gambar 5
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~ W Jumal-ASIL X 4 GoogleGen X  # halucinator X | @ @4 Whatst X | & OPACPerpu X | [ archiveorg X | f sladiams x | o6 ew x|+ = a X

<« C 2% geminigoogle.com/app/fc56202abb009b7a?hl=id w B O C H

Ibnu Daqiq adalah seorang ahli figih yang sangat teliti. Beliau menganalisis urutan penyebutan
kelima rukun ini:

1. Syahadat: Ditempatkan di urutan pertama karena ini adalah pekok (3:-Y1) dari segala

fondasi. Ini adalah syarat sahnya semua amalan lain. Tanpa syahadat, shalat, zakat, puasa,
dan haji tidak akan diterima.

. Shalat: Ditempatkan kedua karena merupakan ibadah badaniyah (fisik) yang paling agung
dan menjadi pembeda paling nyata antara seorang Muslim dan non-Muslim setelah
syahadat.

3. Zakat: Ditempatkan setelah shalat karena merupakan ibadah maaliyah (harta) yang paling
agung. Dalam Al-Qur'an, perintah shalat dan zakat seringkali digandengkan.

4. Haji dan Puasa: Ibnu Dagiq Al-'led mencatat bahwa dalam hadis ril
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Gambar 7
Jika dilihat pada gambar 5 yang menampilkan hasil dari promt Al, maka akan

ditemukan AI memberi data bahwa Ibn Daqiq menekankan makna linguistik pada
kata () dengan makna fondasi (u+w) atau tiang-tiang penyangga (sile2), serta dengan
implikasi pada maknanya. Jika pengguna merujuk kembali pada buku asli Syarh al-
Arbain al-Nawawiyah karya Ibn Dagqiq al-led maka pengguna tidak akan mendapatkan
kata fondasi dimaknai dengan kata penyangga (alc2), melainkan kata yang ada dan
memiliki kemiripan dengan kata da’ aim ialah kata da’im (#2)(Al-Ied, 2012, p. 92) yang
bermakna konsitensi. Dan jika pengguna melihat pada gambar 6, Ibn Dagqiq
memberikan penjelasan deskriptif pada urutan hadis ke-5 dari Arbain Nawawiyah.
Namun jika ditelaah kembali pada sumber primernya, yaitu Syarh al-Arbain al-
Nawawiyah, maka tidak ditemukan Ibn Daqiq memberikan analisis pada urutan pilar

islam tersebut. Syarh al-Arbain al-Nawawiyah merupakan sebuah penjelasan ringkas
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pada hadis tematik Arbain Nawawiyah. Dengan demikian Al masih saja memberikan
Halusinasi pada data yang diberikan. Halusinasi dalam konteks ini masuk pada
kategori halusinasi bahasa, yaitu ketika Al menghasilkan teks yang terdengar koheren
secara linguistik, tetapi tidak memiliki makna atau tidak relevan dengan pertanyaan
diajukan.(Tarumingkeng, 2024, p. 3)

Ada banyak faktor mengapa Al gagal dalam menginterpretasikan redaksi-
redkasi hadis yang ada. Altammami memaparkan di antara penyebab Al gagal dalam
memahami narasi hadis (matn) karena redaksi hadis yang mengandung majaz
hiperbola(Altammami, 2023, p. 129). Banyak hadis yang menunjukkan redaksi yang
terlalu dramatis seperti hadis “Barang siapa yang berbuat curang maka bukan dari kami” .
Interpretasi yang benar, melakukan kecurangan adalah perbuatan dilarang, namun
tidak membuat pelakunya keluar dari islam. Faktor lain ialah banyaknya
perumpamaan dalam redaksi hadis(Altammami, 2023, p. 129), yang membuat Al
gagal dalam memahaminya. Juga faktor lain yang membuat AI gagal dalam
memahami teks hadis ialah adanya kadungan metafora dalam redaksi hadis. Tidak
sedikit hadis memuat metafora di mana suatu kata atau frasa digunakan sebagai
pengganti tindakan lain untuk menunjukkan kesamaan atau analogi di antara
keduanya.(Altammami, 2023, p. 129)

Strategi Mengatasi Halusinasi Al

Halusinasi Al merupakan bentuk tidak fiktif pada data yang disampaikan.
Walaupun pada awalnya istilah ini merupakan makna yang positif, namun
pemberian data yang tidak sesuai pada fakta merupakan tindakan yang tidak bisa
ditolerir, khususnya pada ilmu hadis. Karena itu peneliti menawarkan beberapa
strategi dan solusi untuk mengatasi halusinasi Al

1. Peningkatan kualitas data, yaitu melibatkan data yang lebih representatif,
diversifikasi sumber data, serta pembersihan data pelatihan untuk memastikan
Al mendapatkan pengetahuan yang lebih akurat.

2. Validasi fakta, yaitu Mengintegrasikan mekanisme validasi fakta di dalam
sistem Al, sehingga informasi yang dihasilkan bisa diverifikasi sebelum
disajikan kepada pengguna.

3. Pemahaman kontekstual yang lebih baik dengan meningkatkan algoritma Al
agar mampu memahami konteks dengan lebih baik, serta menggunakan
pendekatan berbasis konteks dalam pemrosesan bahasa alami.

4. Melibatkan manusia/guru dalam proses pelatihan dan validasi, sehingga Al
dapat diperbaiki dan dikoreksi berdasarkan pengawasan manusia, khususnya

dalam domain kritis seperti kesehatan atau hukum.
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5. Penjelasan yang transparan yaitu dengan mengembangkan model Al yang
mampu memberikan penjelasan tentang bagaimana jawaban atau prediksi
dihasilkan, sehingga pengguna dapat menilai apakah hasil tersebut dapat
dipercaya atau perlu diverifikasi.

Nazir, dalam artikelnya, menawarkan tiga solusi peranan ilmu hadis dalam
menjaga otentitas data yang diberikan oleh AL (Nazir et al., 2025, p. 285) sebagai mana
ilmu hadis sendiri memiliki disiplin ilmu tersendiri dalam menjaga validitas suatu
hadis. Namun menurut penulis di sini hanya ada poin yang relevan dalam
memberikan solusi terhadap halusinasi Al yang diberikan oleh Nazir.

1. Ilmu Gharib al-Hadits. Secara umum disiplin ilmu ini memiliki pembahasan
yang berfokus kepada pemaknaan suatu kata dari hadis Nabi yang dianggap
sukar dipahami karena jarang digunakan.(Nazir et al., 2025, p. 285) Disiplin
ilmu ini memberikan solusi dalam mengahadapi halusinasi Al ketika data
redaksi hadis yang diberikan oleh AI memiliki suatu kata yang terkesan susah
untuk dipahami atau sudah mulai jarang dipakai oleh orang arab pada
umumnya.

2. Ilmu Nagd al-Hadits. Ilmu ini berfungsi untuk memastikan otentitas suatu hadis
dengan cabang disiplin ilmu lain yang berada di ruang lingkupnya, seperti jarh
wa ta’ dil, takhrij al-hadits, dirasa al-asanid, dan ilmu diraya al-hadits.(Nazir et al.,
2025, p. 287) Dengan disiplin ilmu ini beserta cabang-cabang keilmuannya,
halusinasi Al dapat dihadapi dengan mengkritisi kembali secara detail;
mengkritisi sumber referensi, periwayat yang meriwayatkan hadis, hingga

kekuatan sanad hadis yang diberikan oleh Al

Dari pemaparan strategi yang ditawarkan di atas dapat di pahami bahwa
pengguna Al harus melihat dan menganggap Al bagaikan seorang periwayat hadis,
dapat diterima hadisnya dan dapat pula ditolak. Jika melihat kembali pada gambar 2
dan 3 di mana Al gagal dalam memberikan data yang valid mengenai permintaan
promt, maka kegagalan tersebut termasuk ke dalam kecacatan hafalan dalam ilmu
hadis yaitu kecacatan dhabt. Menurut Nur al-Din Itr, dhabt ialah kualifikasi yang
menjadikan seorang perawi mampu meriwayatkan hadis persis sebagaimana ia
mendengarkannya, dengan kriteria; sadar dan waspada atas apa yang ia hafalkan,
kuat hafalannya, menjaga catatannya jika penyampaian hadis melalui tulisan, dan
paham perubahan makna hadis jika meriwayatkan hadis dengan makna.(Itr, 1979, p.
80)

Dalam konteks kecerdasan buatan, Al jelas tidak memiliki kesadaran moral
(mutayaqqizan) maupun integritas personal (‘adalah). ‘adalah ialah sebuah malakah
(karakter/insting yang melekat kuat) yang mendorong pemiliknya untuk senantiasa
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bertakwa, serta menjauhi perbuatan-perbuatan nista dan segala hal yang dapat
merusak kehormatan diri (muru’ah) di mata manusia.(Itr, 1979, p. 79) Al beroperasi
sebatas probabilitas statistik tanpa pemahaman makna yang hakiki, sehingga
halusinasi yang dihasilkannya mutlak dikategorikan sebagai ikhtilal al-dhabt
(kerusakan akurasi) yang membuat "riwayat" dari Al tidak bisa dijadikan hujjah
secara mandiri
Sebagaimana solusi yang ditawarkan di atas dalam mencari hadis (takhrij)
berbasis Al yaitu melakukan validasi fakta, peninjauan ulang dengan melibatkan
manusia, dan naqd al-hadits (studi kritis terhadap hadis). Ketiga tawaran ini saling
berintegrasi dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Ketika melaksanakan nagd al-
hadits tentu akan melibatkan manusia dalam praktiknya, sehingga dapat menemukan
fakta yang valid mengenai hadis yang diteliti. Takhrij hadis, sebagai salah satu ruang
lingkup naqgd al-hadis, dapat dilakukan dengan dua cara yaitu melalui situs maktabah
syamilah atau takhrij manual menggunakan buku. Berangkat dari problem gambar 2
dan 3, peneliti (sebagaimana sebelumnya) menggunakan takhrij manual dari buku
induk sahih Bukhari no. hadis 6309 (Al-Bukhari, 2002, p. 1574) mendapati hasil
analisis perbedaan redaksi dengan yang di tampilkan Gemini Al, sebagaimana
berikut:
L Uiy, 7. & ) 0o dlle g (il Lo 308 Waa alaa Uhaa ¢l Ul Gglaa) Wias
aSaal e oae Ay gy g 81 A 2 B A Jgey JB ¢ JB Ade Al day (il ey B L alaa Liiaa
» SN )l A ALl B g o gy o L
Artinya:
Rasulullah # bersabda: "Sungquh, Allah lebih gembira dengan tobat hamba-Nya
daripada (kegembiraan) salah seorang dari kalian yang menemukan kembali
untanya padahal ia telah kehilangannya di padang pasir yang luas.”

Dengan melakukan tinjauan ulang atas apa yang ditawarkan AI khususnya
pada takhrij hadis pada kajian ini maka pengguna akan mendapati halusinasi Al
dalam memberikan fakta. Hal ini tentu menegaskan urgensi peran
manusia/pengguna Al untuk melakukan tinjauan ulang terhadap apa yang
ditawarkan Al Karena itu Al belum mampu mencapai takhirj dengan validitas tinggi
sebagaimana takhrij manual menggunakan buku hadis. Di sisi lain, sebagaimana Al
hanya sebuat alat penunjang, AI dapat memantik arah pencarian hadis yang
dibutuhkan peneliti/pengguna menuju ke referensi-referensi yang ada.

4. CONCLUSION

Penelitian ini secara definitif menegaskan bahwa fenomena halusinasi Artificial
Intelligence (Al) generatif menghadirkan ancaman metodologis yang serius terhadap

studi hadis, sebuah disiplin yang seluruh bangunannya bergantung pada otentisitas
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dan presisi data. Temuan analisis studi kasus menunjukkan bahwa halusinasi mampu
mendistorsi pilar-pilar hadis, yang bermanifestasi dalam tiga bentuk: Halusinasi
Kontekstual (seperti salah menafsirkan "cetakan Dar Ibn Katsir" sebagai "Imam Ibn
Katsir"), Halusinasi Fakta (di mana Al memberikan redaksi hadis yang keliru untuk
nomor spesifik yang telah diverifikasi) , dan yang paling berbahaya, Halusinasi
Bahasa. Halusinasi Bahasa ini terwujud ketika AI menghalusinasikan analisis
akademis syarah yang koheren namun sepenuhnya fiktif, sebuah tindakan yang tidak
dapat ditolerir dalam ilmu hadis. Bahaya fundamental dari fenomena ini adalah
kemampuan Al untuk menyajikan informasi yang sepenuhnya fiktif dengan bahasa
yang sangat meyakinkan, menantang tuntutan presisi mutlak dalam menjaga
integritas data hadis.

Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian merekomendasikan pergeseran
paradigma metodologis di mana solusi teknis harus dibingkai sebagai penerapan
IImu Naqd al-Hadith (Kritik Hadis) di era digital. Solusi ini meliputi peningkatan
kualitas dan diversifikasi data pelatihan, integrasi mekanisme validasi fakta secara
internal, dan pengembangan model Al yang transparan. Namun, dengan melibatkan
pakar hadis adalah langkah krusial, di mana output Al wajib diverifikasi silang
terhadap sumber-sumber primer. Dengan demikian, Al secara tegas hanya dapat
bertindak sebagai aplikasi pendukung; keaslian dan otoritas terakhir atas data hadis
harus tetap berpegang teguh pada kaidah-kaidah autentikasi dan kritik yang telah
ditetapkan oleh para muhaddithin.
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